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KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 809/MENKES/SKN/2005 

TENTANG 

PENETAPAN KONDISI KEJADIAN LUAR BIASA (KLB) POLIO 
01 KABUPATEN SUKABUMI 

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang a. bahwa penyebaran virus polio sangat cepat dan telah menimbulkan 

Mengingat 

kejadian luar biasa, sehingga mengancam l~esehatan masyarakat 
khususnya anak-anak, oleh karena itu perlu diambil langkah-langkah 
secara cepat dan terkoordinasi; 

b. bahwa pada periode bulan Mei 2005 telah terjadi peningkatan jumlah 
kasus polio secara bermakna di Kabupaten Sukabumi; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud huruf a 
dan b, perlu menetapkan Keputusan Menteri Kesehatan tentang 
Penetapan Kondisi Kejadian Luar Biasa (KLB) Polio di Kabupaten 
Sukabumi; 

1. Undang-undang Nomor 1 Tahun 1962 tentang Karantina Laut 
(Lembaran Negara Tahun 1962 Nomor 2, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 2373); 

2. Undang-undang Nomor 2 Tahun 1962 tentang Karantina Udara 
(Lembaran Negara Tahun 1962 Nomor 3, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 2374); 

3. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah Penyakit 
Menular (Lembaran Negara Tahun 1984 Nomor 20, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3273); 

4. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan 
(Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 100, Tambahan Lembaran 
Negara 3495); 

5. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 4437); 



Menetapkan : 

Kesatu 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991 Tentang 
Penanggulangan Wabah Penyakit Menular (Lembaran Negara Tahun 
1991 Nomor 3437, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3447) ; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 Tentang Kewenangan 
Pemerintah dan Kewenangan Propinsi Sebagai Daerah Otonom 
(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 54, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 3952); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2003 Tentang Pedoman 
Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 
14, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4262); 

9. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 636/Menkes/SKNII/1997 
tentang Pelaksanaan Surveilans Acute Flaceid Paralysis Menuju 
Indonesia Bebas Polio Tahun 2000; 

10. Peraturan Menteri Kesehatan f\Jomor 560/Menkes/PerNIII/1989 
tentang Jenis Penyakit Tertentu Yang Dapat Menimbulkan Wabah, 
Tata Cara Penyampaian Laporannya Dan Tata cara 
Penganggulangan Seperlunya; 

11. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1277 /Menkes/SK/XI/200 1 
tentang Organisasi Dan Tata Kerja Departemen Kesehatan; 

12. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1116/ MENKES/ SKNIII/2003 
Tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Surveilans Epidemiologi 
Kesehatan; 

13. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1479/MENKES/SK/X/2003 
Tentang Pedornan Penyelenggaraan Sistem Surveilans Epidemiologi 
Penyakit Menular Dan Penyakit Tidak Menular Terpadu; 

14. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 949/Menkes/SKNIII/2004 
tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Kewaspadaan Dini 
Kejadian Luar Biasa (KLB); 

MEMUTUSKAN : 

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN TENTANG PENETAPAN 
KONDISI KEJADIAN LUAR BIASA (KLB) POLIO Dl KABUPATEN 
SUKABUMI. 
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Menetapkan Polio dalam kondisi Kejadian Luar Biasa (KLB) di 
Kabupaten Sukabumi sejak tanggal ditetapkan sampai dengan 
dicabutnya Keputusan ini. 

Upaya penanggulangan Polio dilaksanakan oleh petugas kesehatan di 
daerah Kabupaten Sukabumi sesuai dengan peraturan perundang­
undangan yang berlaku. 

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan. 


